














4.1 Desain Penelitian 
 Rancangan atau desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi akurasi suatu hasil. Isitilah rancangan penelitian digunakan dalam dua 
hal; pertama, rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam 
mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data; dan 
kedua, rancangan penelitian digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian yang 
akan dilaksanakan (Nursalam, 2017). 
 Penelitian ini menggunakan rancangan pre eksperimen (one-group-pre-test-
posttestdesign). Pada rancangan ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol) tetapi 
paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pre-test) yang memungkinkan 
peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (Setiadi, 
2013). 
 Pola dari desain penelitian pre eksperimen (one grup pre test post test design) adalah 
sebagai berikut:  








Tabel 4.1 Bagan Rancangan Penelitian  
K : Subjek (Penderita hiperurisemia dengan keluhan nyeri sendi) 













I : Intervensi (kompres hangat jahe merah) 
OI : Pengukuran intensitas nyeri sendi setelah diberi kompres hangat jahe merah  
4.2 Kerangka Penelitian  
Kerangka penelitian adalah tahapan (langkah-langkah dalam aktivitas 
kelompok ilmiah) mulai dari penetapan populasi, sampel dan seterusnya yaitu 
kegiatan sejak awal penelitian akan dilakukan (Nursalam, 2008). Kerangka penelitian 
















Gambar 4.1 Kerangka Penelitian Efektivitas Kompres Hangat Jahe Merah 
(Zingiber Officinale Roscoe Var Rubrum) Dalam Mengurangi Intensitas Nyeri 
Sendi Penderita Hiperurisemia di Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06, Malang 
 
Lansia di Posyandu Kelurahan Kidul Dalam RW 06, Malang yang terdaftar di 
KMS (Kartu Meunuju Sehat) sebanyak 70 orang 
Sampling : Purposive Sampling 
Sampel : 18 orang penderita Hiperurisemia di 
Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06, Malang  
Pre test dengan mengukur intensitas nyeri yang dirasakan sebelum 
diberikan kompres jahe merah dengan menggunakan Numeric Rating 
Scale  
Intervensi (Kompres hangat jahe merah)  
Post test dengan mengukur intensitas nyeri yang dirasakan setelah diberikan 
kompres hangat jahe merah dengan menggunakan Numeric Rating Scale 
Analisa Data : Uji Wilcoxon 
H1: Kompres hangat jahe merah efektif dalam mengurangi intensitas nyeri sendi 












4.3 Populasi dan Sampel 
4.3.1 Populasi 
Populasi merupakan seluruh objek atau objek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik (kriteria inklusi dan eksklusi) tertentu yang sudah ditentukan oleh 
peneliti sebelumnya (Donsu, 2016). Populasi dalam penelitian adalah subjek 
(misalnya manusia; klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan (Nursalam, 
2017). Populasi penelitian ini yakni 70 lansia di Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 
06, Malang.  
4.3.2 Pemilihan Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu hingga 
dianggap dapat mewakili populasinya. Sampel dibagi menjadi dua yaitu sampel 
terpilih atau sampel yang dikehendaki, dan sampel yang benar diteliti. Sampel terpilih 
merupakan bagian dari populasi terjangkau yang direncanakan untuk diteliti langsung 
dan memenuhi kriteria pemilihan, yakni kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel yang 
benar diteliti adalah subjek yang benar mengikuti penelitian sampai selesai, kelompok 
ini merupakan bagian dari sampel terpilih dikurangi dengan jumlah sampel drop out, 
lost to follow up, dan lain-lain. Hasil penelitian merupakan hasil pengukuran pada 
sampel ini (Sastoasmoro, 2014). Teknik sampling merupakan cara-cara yang 
ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar 
sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian (Nursalam, 2017).  
Penelitian ini menggunakan sampel yaitu, penderita Hiperurisemia pada lansia 
dipilih dengan meggunakan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling. 
Dimana sample penelitian ini adalah lansia di RW 06 Kidul Dalam, Malang yang 













4.3.3 Besar Sampel 
 Jumlah responden awal pada penelitian ini adalah 20 orang. Dari 20 
responden, terdapat 2 responden yang drop out yakni pada hari ketiga (hanya 
mengikuti intervensi pada hari pertama dan hari kedua saja). Sehingga hanya 18 
responden yang bisa diobservasi pada hari ketiga. 
4.3.4 Karakteristik Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  
Kriteri Inklusi : 
1. Penderita hipeurisemia dengan kadar minimal 7,0 mg/dl pada laki-laki dan 
6,0 mg/dl pada perempuan (ketika dilakukan pemeriksaan kadar asam urat 
oleh peneliti). 
2. Memiliki tanda dan gejala hiperurisemia yang paling khas yakni nyeri sendi, 
dengan keluhan minimal 3 kali dalam sebulan. 
3. Responden tinggal di wilayah Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06, Malang. 
4. Bersedia menjadi responden penelitian. 
Kriteria Eksklusi : 
1. Lansia yang mengkonsumsi NSAIDS/obat penurun nyeri pada saat 
dilakukan intervensi. 
4.3.5 Metode Sampling 
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili 
populasi. Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan 
sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek 
penelitian. Cara pengambilan sampel dapat digolongkan menjadi dua, yaitu probability 
sampling dan non-probability sampling (Nursalam, 2015). Metode sampling dalam 












Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara memilih sampel 
diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam 
penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah 
dikenal sebelumnya (Nursalam, 2015).  
4.4 Variabel Penelitian 
 Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda 
terhadap suatu (benda, manusia dan lain lain) (Soeparto, 2000 dalam Nursalam, 
2017). Variabel adalah objek penelitian yang dijadikan sebagai sasaran penelitian 
(Donsu, 2016).  
4.4.1 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas atau variabel independent adalah variabel yang apabila berubah akan 
mengakibatkan perubahan pada variabel yang lain. Variabel bebas biasanya 
dimanipulasi, diamati, dan diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya 
terhadap variabel lain (Nursalam, 2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kompres hangat jahe merah. 
4.4.2 Variabel Tergantung (Dependent) 
Variabel tergantung atau variabel dependent adalah variabel yang nilainya 
ditentukan oleh variabel lain. Variabel respons akan muncul sebagai akibat dari 
manipulasi variabel-variabel lain. Variabel tergantung adalah aspek tingkah laku yang 
diamati dari suatu organisme yang dikenai stimulus, dengan kata lain variabel 
tergantung adalah faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya 
hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2015). Variabel tergantung 














4.5 Definisi Operasional 
Definisi Operasional merupakan variabel operasional yang dilakukan penelitian 
berdasarkan karakteristik diamati. Definisi operasional ditentukan berdasarkan 
parameter ukuran dalam penelitian. Definisi operasional mengungkapkan variabel 
dari skala pengukuran masing-masing variabel tersebut (Donsu, 2016).  
Tabel 4.2 Definisi Operasional Efektivitas Kompres Hangat Jahe Merah Dalam Mengurangi  







No Variabel Definisi 
Operasional 
















yang berlaku  









































0 (tidak nyeri) 

















4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06, Malang, 
dirumah ketua kader lansia. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 
2017 – Mei 2018. 
4.7 Instrument Penelitian 
SOP (standart operasional) pada lampiran 4, digunakan oleh peneliti untuk 
pemberian kompres hangat jahe merah pada lansia. Kamera digunakan untuk 
mendokumentasikan masing-masing responden yang bersedia mengikuti penelitian 
dengan mengisi lembar informed consent yang sudah disediakan oleh peneliti, serta 
lembar observasi menggunakan Numeric Rating Scale dengan skor 0 (tidak nyeri) 
sampai skor 10 (nyeri tak dapat diungkapkan). Skala nyeri yang terdapat pada pada 
NRS terbagi menjadi 5 skala, yaitu tidak ada nyeri (0) nyeri ringan (1-3), nyeri sedang 
(4-6), nyeri berat (7-9) dan nyeri sangat berat (10) (Potter & Perry, 2009).  
Menurut Arikuntoro (2006), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  
Instrumen pengukuran skala nyeri NRS (Numeric Rating Scales) telah dilakukan 
uji validitas dan reliabititas sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Li, Liu 
& Herr dalam Swarihadiyanti (2014), penelitian ini membandingkan empat skala nyeri 
yaitu NRS, Face Pain Scale Revised (FPS-R), VRS pada klien pasca bedah menunjukan 
bahwa keempat skala nyeri menunjukan validitas dan reabilitas yang baik. Pada 
validitasnya skala nyeri NRS menunjukan r=0,90. Sedangkan Angka uji reliabilitas 
NRS berdasarkan penelitian yang dilakukan Li, Liu & Herr dalam Swarihadiyanti 













4.8 Prosedur Penelitian 
4.8.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses 
pengumpulan karakteristik yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2013).  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Penyusunan proposal penelitian, dilakukan pada bulan November 2017. 
b. Melakukan studi pendahuluan di Kesbangpol Kota Malang, Dinkes Kota 
Malang, Puskesmas Arjuno, dan Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06 
Malang. 
c. Mempersiapkan surat izin penelitian yang akan disampaikan kepada pihak 
Posyandu Lansia Kidul Dalam RW 06, Malang dan kepada ketua RT/RW 
setempat. 
d. Mempersiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan informed consent 
yang berisi sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden. 
e. Mempersiapkan alat, bahan. Antara lain : Jahe merah 100 gram, air panas 
bersuhu 40oC,  handuk kecil/washlap,  termometer, tensimeter, timbangan, 
alat pemarut, baskom, handscon, stopwatch/jam tangan, dan lembar 
observasi. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Penelitian dilakukan dirumah ketua kader Posyandu Lansia Kidul Dalam 
RW 06  Malang, dan beberapa rumah responden.  
b. Intervensi dilakukan pada jam 09.00 WIB – 12.00 WIB kepada 18 












dikarenakan usia yang sudah memasuki lansia akhir dan terkena komplikasi 
stroke sehingga peneliti yang mendatangi ke rumah responden tersebut) 
c. Dalam penelitian ini, pada hari pertama sampai hari ketiga peneliti dibantu 
oleh 4 orang asisten yang berbeda (dikarenakan kesibukan asisten masing-
masing). Sebelum penelitian, terlebih dahulu di briefing terkait dengan SOP 
kompres hangat jahe merah. 
d. Untuk menjaga kesegaran jahe merah, peneliti dan 4 asisten memarut jahe 
merah di tempat penelitian (sebelum responden datang) pada jam 08.00 – 
08.30. 
e. Pada hari pertama intervensi, dilakukan pengukuran tekanan darah pada 
masing masing responden dan diukur tingkat nyeri yang dirasakan dengan 
menggunakan Numeric Rating Scale, dengan angka 0 (tidak nyeri) -  10 (nyeri 
hebat). 
f. Peneliti dan 4 asisten lainnya melakukan intervensi pada responden yang 
datang pada saat jam itu (dalam rentang jam 09.00 WIB – 12.00 WIB). 
g. Intervensi dilakukan dalam jangka waktu 20 menit pada masing masing 
responden dengan menggunakan jam hp dan beberapa jam tangan dari 
peneliti dan asisten.  
h. Ketika kompres hangat jahe merah sudah diletakkan diarea yang nyeri 
kepada responden, peneliti  dan 4 asisten lainnya beranjak ke responden yang 
lainnya. (dengan tetap memperhatikan suhu air dan waktu pemberian sebagai 
salah satu indikator).  
i. Intensitas nyeri sendi diukur dengan menggunakan Numeric Rating Scale dan 
dilakukan 3 kali pengukuran pada hari pertama sebelum intervensi, hari 












j. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden atas kerjasamanya dan 
waktu yang disediakan 
k. Data dikumpulkan/dicatat dan dicek kembali. 
3. Tahap Pengolahan Data 
a. Editing 
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh 
atau yang dikumpulkan. Editing data dapat dilakukan pada tahap 
pengumpulan data atau setelah data terkumpul (Hidayat, 2009). Jumlah 
sampel yang dijadikan sebagai sampel akhir adalah sebanyak 18 sampel. 
b. Coding 
Coding adalah kegiatan pemberian kode terhadp data yang terdiri atas 
beberapa kategori (Hidayat, 2009). Code yang diberikan berupa inisial untuk 
membedakan sampel kelompok intervensi sebelum dan sesudah intervensi.  
c. Entri Data 
Entri data merupakan kegiatan memasukkan data, kemudian membuat 
distribusi frequensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel 
kontingensi (Hidayat, 2009). Peneliti melakukan entri data dengan 
memasukkan nama inisial responden, usia, jenis kelamin, pekerjaan, skala 
nyeri sebelum kompres hangat jahe merah  dan skala nyeri sesudah kompres 
hangat jahe merah. 
4.9 Analisa Data 
Analisa data dilakukan karena berkaitan dengan uji hipotesis. Beberapa buku 
menyebutkan analisis univariat adalah analisis untuk deskripsi data seperti rerata, 
median, mode, proporsi, dan seterusnya, sedangkan analisis bivariat adalah analisis 












bebas dan satu variabel tergantung. Namun lebih banyak pakar yang menyebutkan 
bahwa analisis univariat dan analisis bivariat adalah sinonim karena saling melengkapi 
dalam proses analisis data (Sastroasmoro, 2014) 
1. Analisis Univariat 
Pada penelitian ini intensitas nyeri yang dirasakan dapat dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, antara lain: Pengalaman nyeri masa lalu yang pernah 
dirasakan, pola aktifitas, tingkat kecemasan, usia, jenis kelamin, nilai agama, 
lingkungan dan dukungan orang terdekat (Potter & Perry, 2005).  
2. Analisis Bivariat  
Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk menguji variabel 
dependent dan variabel independent. Dimana variabel dependent pada peneltian ini 
adalah kompres hangat jahe merah, sedangkan variabel independent nya adalah 
intensitas nyeri sendi. Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah 
dan menganalisa data, dimana pada penelitian ini menggunakan Uji Wilcoxon. Uji 
Wilcoxon merupakan uji non parametris yang digunakan untuk menganalisis data 
berpasangan karena adanya dua perlakuan yang berbeda (Sastroasmoro, 2014).  Uji 
Wilcoxon digunakan apabila data berdistribusi tidak normal. Dasar pengambilan 
keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada Uji Wilcoxon adalah: Jika 
probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Jika probabilitas 
(Asymp. Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak. Adapaun prosedur uji 
wilcoxon menurut sastroasmoro adalah : 
a. Menentukan hipotesis 
b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05 
c. Menentukan kriteria pengujian 












4.10 Etika Penelitian 
Etika penelitian merupakan salah stau aspek penting dalam proses melakukan 
penelitian, rangkaian aturan yang telah ada berpotensi untuk menjunjung tinggi nilai 
privasi responden sebagai sumber data dan informasi hingga memunculkan hasil 
penelitian yang akurat. Peneliti di bidang kedokteran yang menggunakan manusia 
sebagai sampel harus memberikan informed consent sebelum responden diberikan 
intervensi dalam penelitian, serta peneliti harus menjaga segala keamanan identitas 
dan privasi responden walaupun penelitian telah berakhir (Sastroasmoro, 2014). 
Etika penelitian untuk menggambarkan aspek etika apa saja yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Informed Consent (Lembar persetujuan) 
Lembar persetujuan akan diberikan pada subjek yang diteliti. Peneliti 
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan terhadap 
responden, memberikan informasi terkait hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan 
selama proses penelitian, dan hal apa saja yang dapat mempengaruhi hasil penelitian 
atau bahkan membahayakan responden selama pemberian intervensi. Jika calon 
responden menolak untuk diteliti maka peneliti tidak diperkenankan untuk 
memaksadan tetap menghormati hak-hak calon responden. 
2. Anonimity (Tanpa nama) 
Untuk menjaga privasi responden maka peneliti sebaiknya tidak 
mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data, cukup dengan 
memberi nomor kode pada masing-masing lembar tersebut. 
3. Confidentiality (Kerahasiaan) 
Kerahasiaan dalam penelitian yaitu merahasiakan informasi terkait kondisi 












atau dilaporkan sebagai hasil riset dan data informasi responden secara lengkap di 
simpan dalam perangkat khusus yang telah disediakan oleh peneliti (Sastroasmoro, 
2014) 
 
